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ABSTRAK 

Keberadaan UMKM yang merupakan kegiatan ekonomi rakyat Indonesia mendominasi 99% 

dalam perekonomian nasional. UMKM memiliki tantangan yang cukup berat dalam memasuki 

pasar global pada era 4.0 dalam mengembangkan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peningkatan kinerja bisnis dengan adaptabilitas teknologi dan innovation capability 

melalui mediasi marketing capability. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 155 

pengusaha UMKM di Kabupaten Tegal, yang diambil menggunakan metode purposive sampling. 

Data dianalisis menggunakan Partial Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan 

perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa innovation capability dan 

adaptabilitas teknologi mampu meningkatkan kinerja bisnis UMKM melalui peran mediasi 

marketing capability. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan teoritis, 

terutama untuk manajemen strategis. 

Kata Kunci: Kinerja Bisnis, Marketing Capability, PLS-SEM. 

 

ABSTRACT 

The existence of MSMEs, which are the economic activities of the Indonesian people, dominates 

99% of the national economy. MSMEs present quite a tough challenge in entering the global 

market in the 4.0 era in developing their business. This research aims to analyze the increase in 

business performance with technological adaptability and innovation capability through the 

mediation of marketing capability. The sample used in this research was 155 entrepreneurs and 

MSMEs in Tegal Regency, taken using a purposive sampling method. Data were analyzed using 

Patial Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM) with SmartPLS software. The research 

results show that innovation capability and adaptability, technology is able to improve MSME 

business performance through the role of media marketing capability. This research is expected to 

contribute to theoretical development, especially for strategic management. 

Keywords: Business performance, Marketing capability, PLS-SEM. 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan UMKM yang merupakan kegiatan ekonomi rakyat Indonesia 

mendominasi 99% dalam perekonomian nasional. Banyak masyarakat yang memilih usaha 

ini karena pengelolaan yang sangat sederhana,modal yang dibutuhkan relatif kecil, dan 

juga fleksibel dalam aktivitasnya. Adanya UMKM memiliki peran dalam penyerapan 

tenaga kerja atau mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

sehingga dapat mengurangi kemisikinan (Anugerah and Nuraini 2021). Seiring dengan 

perkembangan jumlah UMKM, juga ternyata UMKM memiliki banyak hambatan yang 

menyebabkan jumlah kemiskinan masih tinggi. Perkembangan teknologi dengan 

dibuktikannya banyak usaha yang menjual produk secara online menyebabkan persaingan 

semakin ketat, sehinngga harga produk UMKM menjadi kalah saing dengan Perusahaan 

besar atau supplier yang juga ikut menjual dengan harga rendah pada konsumen. Hal ini 

tentunya menjadi hambatan tersendiri untuk para UMKM dalam mempertahankan 

usahanya. 
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Kinerja bisnis merupakan salah satu hal sangat penting dalam suatu usaha. Semakin 

meningkatnya kinerja bisnis tentu juga dibarengi dengan meningkatnya penjualan. 

Penelitian mengenai kinerja bisnis pernah diteliti oleh Budiman et al., (2022) menjelaskan 

bahwa kapabilitas inovasi berpengauh positif terhadap kinerja UMKM. Selain itu 

Muawanah & Pujianto, (2023) menyatakan innovation capability berpengaruh positif 

signifikan terhadap terhadap kinerja organisasi. Namun menurut penelitian Wright, (2005) 

mengungkapkan bahwa kapabiilitas inovasii tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

organisasi. Selain kapabilitas inovasi Choi (2014) juga menjelaskan bahwa kemampuan 

beradaptasi menjadi hal yang penting untuk kelangsungan hidup suatu usaha, hal ini 

mengingat dengan lingkungan yang juga tidak pasti. Beberapa temuan hasil lain juga 

menjelaskan bahwa technology adaptability memiliki dampak pada kiinerja perusahaann 

(Mulyanto & Sugiarti, 2017). 

Menurut Adeniran and Johnston (2012) menjelaskan bahwa dalam menjalankan 

usaha UMKM, inovasi merupakan salah satu cara untuk mempertahankan keunggulan 

bersaing demi mencapai sebuah kinerja yang diharapkan. Namun dalam hal ini Perusahaan 

tidak menitikberatkan pada kemampuan inovasi dan kemampuan adaptabilitas perusahaan 

saja untuk meningkatkan kinerja bisnis, melainkan strategi pemasaran yang efisien 

sehingga produk dapat terjual dengan lancar dan mampu bersaing dengan competitor. 

Dalam hal ini Perusahaan sangat membutuhkan marketing capability dalam menjalankan 

usahanya untuk meningkatkan kinerja Perusahaan yang baik (Yong & Elsye, 2016). 

Berdasarkan fenomena bisnis UMKM di Indonesia dan research gap pada penelitian 

terdahulu, studi ini menganalisis peran mediasi marketing capability pada factor-faktor 

penentu kinerja bisnis UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bukti 

empiris pengaruh innovation capability dan technology adaptability terhadap kinerja bisnis 

melalui peran mediasi marketing capability oada UMKM di Kabupaten Tegal. Penelitian 

ini diharapkan berkontribusi pada literatur manajemen strategi dengan menjabarkan 

definisi dan pengukuran konstruk keunggulan kompetitif secara lebih luas. 

Tinjauan Literature dan Hipotesis 

Pengaruh Technology Adaptability terhadap Kinerja Organisasi 

Perubahan yang sangat mendasar dalam lingkungan bisnis saat ini telah merevolusi 

paradigma organisasi dalam pengelolaan sumber daya manusia. Dampak dari gejolak 

ekonomi global, kemajuan teknologi, serta dinamika pasar yang tidak terduga telah 

mendorong organisasi untuk menyadari pentingnya memiliki strategi manajemen SDM 

yang fleksibel guna meningkatkan kinrja mereka. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, muncul berbagai metode baru dalam proses 

produksi yang memungkinkan pengurangan biaya, yang pada gilirannya dapat membantu 

perusahaan dalam beroperasi dengan lebih efektif dan jugaefisien (Bujor A., 2016). 

Disisilain, kemampuan Perusahaan dalam beradaptasi dengan teknologi untuk 

menurunkan biaya dapat berkontribusi pada peningkatan laba Perusahaan, sehingga 

menjadikan kinerja bisnisnya semakin baik (Pfano, 2016). 

H1: Technology Adaptability memiliki pengaruh positif teerhadapKinerja Bisnis 

Pengaruh Innovation Capability terhadap Kinerja Organisasi 

Penelitian yang dilaakukan oleh (Aas and Breunig 2017) yang mengungkapkan 

bahwa tedapat hubungan positiv antara innovation capability dan kinerjaorganisasi. 

Penelitian lainnya oleh (Sain 2021) bahwa variabel innovation capability memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Kafetzopoulos & Psomas, (2015) 

menghasilkan penelitian yang sama yaitu innovation capability berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Perusahaan. 

H2: Innovation Capability memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis 
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Pengaruh Marketing Capability terhadap Kinerja Organisasi 

Menurut penelitian Hoque (2017) menyatakan bahwa hasil dari variabel marketing 

capability memiliki pengaruh positif terhadap kinerja organisasi ekspor. Penelitian lainn 

oleh (Zohourian, Rahimnia, and Nabizadeh 2022)menyatakan bahwa marketing capability 

berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan penelitian (Yuan et al., 2016) 

juga memiliki hasil yang sama yaitu marketing capability memiliki pengauh positif 

tehadap kinerjaorganisasi. 

H3: Marketing Capability memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis 

Pengaruh Technolgy Adaptability terhadap Kinerja Organisasi melalui Marketing 

Capability sebagai variabel mediasi 

Menurut Mu(2015)menyatakan bahwa selera pasar konsumen selal mengalami 

perubahan yang seiring dengan perkembangan tren yang dibuat oleh produsen besar. Oleh 

karena itu, perodusen kecil atau bisnis kecil perlu menerapkan strategi penyesuaian bisnis. 

Proses penyesuaian terhadap perubahan dari peelanggan, pesaing, responspasar terhadap 

suatu produk, serta koordinasi sumberr daya menuntut pelau bisnis untuk tetap proaktif 

dalam menggali berbagai perubahan yang terjadi serta mampu beradaptasi dengan baik (Di 

Valentin et al., 2012). Kemampuan pemasaran, sebagai salah satu bentuk kemampuan 

perusahaan, dalam memahami segmen dari pasar yang ditargetkan oleh produsen, tentu 

saja memiliki Beberapa karakteristik yang di inginkan oleh konsumen/pelanggan di 

segmen yang menjadi target, yang berhubungan dengan seleraa konsumen, keigninan 

terhadap produk, pengemasan produk, strategi penjualan, serta posisi merek agar mudah 

dikenal oleh konsumen(Yu, 2017). 

H4: Adaptabilitas Teknologi memiliki pengaruh yang positif terhaadap Kinerja 

Bisnis dengan Marketing Capability sebagai Variabel Mediasi 

Pengaruh Innovation Capability terhadap Kinerja Organisasi melalui Marketing 

Capability sebagai variabel mediasi 

Menurut penelitian Zohourian, (2022) mengungkapkan Marketing Capability 

memiliki pengaruh positif sebagai variabel mediasi dari innovation capability terhadap 

kinerja organisasi. Pada penelitian (Human 2022) mendapatkan hasil bahwa hubungan 

antara entrepreneurial orientation terhadap performance yang memediasi oleh marketing 

capability berpengaruh positif. Penelitian lainnya dari (Hoque 2017) juga menyatakan 

bahwa variabel marketing capability memiliki pengaruh positif sebagai variabel mediasi 

dari innovation capability terhadap kinerja organisasi. 

H5: Innovation Capability berpengaruh positiv terhadap Kinerja Bisnis dengan 

Marketing Capability sebagai Variabel Mediasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menguji pengaruh technology adaptability, innovation capability, dan 

marketing capability terhadap kinerja bisnis UMKM. Explanatory research merupakan 

jenis kategori penelitian yang digunakan dsini yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

melalui hubunngan dan pengaruh antar variabel (Ghozali, 2016). 

Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 

Populasi merupakan kelompok orang, kejadian, atau hal lain yang peneliti ingin teliti 

(Ghozali, 2016). Pada penelitian ini populasinyaadalah semua pengusaha UMKM di 

Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Teknik pemilihan sampel dilakukan menggunakan 

purposive sampling, yakni pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria 

tertentu. Adapun kriteria untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu : pertama, 

UMKM yang bergerak dibidang usaha dagang. Kedua, UMKM yang melakukan inovasi 
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produk. Ketiga, UMKM yang menerapkan marketing digital dalam memasarkan 

produknya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Convergent Validity 

Pengujian konvergenn ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi kevalidan hubungan 

antara indicator dan variabel laten yang dimiliki. Validitas konvergen dari model 

pengukuran yang menggunakan indicator reflektif dinilai berdasarkan korelasi antara 

komponent dan skor variable laten atau construct score yang diestimasi dengan program. 

Dibawah ini adalah hasil kalkulasi dari model SEM PLS, juga dapat dilihat nilai dari 

loading factornya setiap variabel.  

 
Gambar 2. Model PLS 

Berdasarkan gambar 4.1 yang merupakan hasil dari proses kalkulasi dari model 

Smartpls setelah dihapus nilai yang tidak memenuhi syarat, dapat dilihat bahwa nilai 

loading factor semua indickator pada setiap variabel tidak ada yang dibawah 0,7. Hasil ini 

menunjukan bahwa semua variable telah memiliki tingkat validitas yang baik. Oleh karena 

itu, analisis ddapat dilanjut pada uji Discriminant Validity. 

Uji Average Vaiance Extracted 

Uji ini dapat digunakan unntuk menilai validitas diskriminan pada setiap variabel 

laten. Model dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan baik apabila nilai AVE untuk 

setiap variabel lebih besar daripada nilai korelasi antara dua konstruk. 

 
Dapat kita lihat berdasarkan hasil diatas bahwa nilai AVE semuanya tidak ada yang 

dibawah 0,5. Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya Permasalahan pada model yang 

diuji, sehingga semua variabel dalam penelitian ini memiliki validitas yang baik. 

Uji Discriminant Validity 

Uji diskriiminan ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-

masing konstruk atau variabel laten berada dengan variabel lainya. Dibawah ini 

merupakan tabel yang menunjukan hasil validitas diskriminan dari model penelitian 

dengan melihat nilai cross loading-nya. 
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Berdasarkan hasil pengujian dapat kita analisis bahwa nilai loading dari setiap 

indikator terhadap variabelnya yaitu x1 sampai y2 memiliki nilai yang lebih besar 

daripada dengan crossloadingnya. Oleh karena itu, dapat kita simpulkan semua variabel 

telah memiliki validitas diskriminan yang baik. Hal ini dibuktikan dnegan nilai pada blok 

setiap blok indicator lebih besar dibandingkan dengan blok yang lain. 

Uji Composite Reliability 

Nilai outer model tidak hanya diukur menggunakan validitas konvergen dan 

diskriminan, tetapi juga bisa dinilai dengan hasil uji composite reliability. Untuk 

menilainya kitadapat melihat nilai dari blok indicator yang mengukur variabel tersebut. 

Berikut hasil dari uji ini:  

 
Berdasarkan hasil output dari SmartPLS yang disajikan dalam tabel memperlihatkan 

bahwa setiap variabel memiliki nilai dii atas 0.7. Oleh karena itu, hasil ini menunjukan 

bahwa semua variabel telah mempunyai reliabilitas yang sesuai dengan nilai batas 

minimum yang telah ditentukan. 

Uji Cronbach Alpha 

Uji ini juga dapat digunakan untuk mengukur outer model selain menggunakan uji 

pada sebelumnya. Dengan melihat nilai dari Cronbach alpha dari setiap blok indicator 

yang mengukur variabel. Adapun sebuah variabel dikatakan reliable apabila memiliki nilai 

lebih besar dari 0,60.  

 
Berdasarkan hasil uji diatas dapat kita lihat bahwa semua nilai untuk setiap variabel 

berada diatas 0,07. Dengan hasil ini dapat kita simulkan bahwa semua vaariabel telah 

memiliki reliabilitas yang baik, hal ini dibuktikan dengan nilai yang telah memenuhi dari 

batas yang telah disyaratkan. 
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Analisa Inner Model  

Dengan melihat nilai dari R2, Q2, dan F2 kita dapat mengevaluasi inner model 

dengan ketiga analisis tersebut 

1. Analisa R2 

Nilai R2 ini akan menunjukan tingkat dari determinasi variabel eksogen terhadap 

endogennya. Semakin Nilai R2 besar maka akan menunjukan tingkat determinasi yang 

semakin baikk juga. 

 
Hasil perhitungan R2 pada setiap variabel laten endogen, menunjukan nilai yang 

berada pada kisaran nilai 0.576 sampai 0.607, berdasarkan hal tersebut maka hasil   R2 

menunjukan nilai yang masuk dalam kategori baik. Hal ini juga dapat disimpulkan bahwa 

innovation capability, dan technology adaptability mempunyai pengaruh yang moderat 

(sedang) terhadap marketing capability yaitu 0.607. artinya setiap perubahan yang ada 

pada variable konstruk innovation capability dan technology adaptability maka adopsi 

marketing capability juga akan berubah 60.7%. marketingcapability juga memiliki 

pengaruh yang sedang dan atau moderatt sebesar 0,576 terhadap kinerja bisnis. Hal ini 

mengartikan bahwa untuk setiap perubahan pada marketing capability, kinerja bisnis juga 

akan mengalami perubahan sebesar 57.6%. 

2. Analisa F2 

 
Sesuai dengan hasil F2 dari tabel maka dapatdijelaskan: 

a. Hubungan innovation capability (x1) terhadap marketing capability (y1) memiliki F2 

(0.144) lemah. 

b. Hubungan innovation capability (x1) terhadap kinerja bisnis (y2) memiliki F2 (0.030) 

lemah. 

c. Hubungan technology adaptability (x2) terhadap marketing capability (y1) memiliki 

F2 (0.343) menengah. 

d. Hubungan technology adaptability (x2) terhadap kinerja bisnis (y2) memiliki F2 

(0.030) lemah. 

e. Hubungan marketing capability (y1) terhadap kinerja bisnis (y2) memiliki F2 (0.213) 

menengah. 

Path Coefficient 

 Uji path ini dapat digunakan untuk mengetahui besar hubungan antar variabel 

dengan cara menganalisis nilai dari estimasi tekait besran hubungan tersebut. Nilai sampel 

asli yang berkisar dari -1 hingga +1 menunjukan bahawa variabell tersebut memiliki 

hubungann dari negative hingga positiv. Pengaruh yang signifikan dapat kita lihat apabila 
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nilai t-statisticmelebihi 1,96 atau p-value dibawah 0,05 (Hair, 2011). Berikut  adalah hasil 

uji path coefficient: 

 
Berdasarkan hasil path coefficient menunjukan bahwa variable technology 

adaptability memberikan kontribusi yang besar dalam mempengaruhi marketing capability 

yaitu 0,511. Dalam mempengaruhi kinerja bisnis, marketing capability berkontribusi 

0,480. Dengan hasil ini dapat kita tarik kesimpulan, variable innovation capability dan 

technology adaotability terhadap marketing capability memiliki arah hubungan yang 

positif dan signifikan. Hal ini mengartikan bahwa nilai yangdihasilkan dalam 

memengaruhi marketing capability memberikan arah yang positif. Setiap perubahan pada 

nilai marketing capability akan berbanding lurus dengan perubahan nilai pada innovation 

capability, serta technology adaptability. Selain itu, marketing capability juga 

memperlihatkan hubungan yang positive dengan kinerja bisnis UMKM. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perubahan nilai yang ada pada kinerja bisnis juga akan berpengaruh 

dengan nilai marketing capability. 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji kebenaran dari suatu pernyataan maka diperlukanya uji hipotesis. 

Pada uji ini kita dapat melihat dari t-statistic dan p-value, hipotesis diterima jika t-statistic 

> 1,96 dan p-value < 0,05, akan tetapi hipotesis bisa saja ditolak apabila t-statistic < 1,96 

dan p-value > 0,05. Dibawah ini merupakan hasil uji hipotesiis: 

 
H1 : Innovation capability memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis 

Dari hasil pengujian, variable innovation capability terhadaap kinerja bisnis memiliki 

nilai t-statistic sebesar 1,833 dan nilai p-value 0,067, maka H1 ditolak dikarenakan t-

statistic lebih kecil dari 1,96 dan p-value lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variable innovation capability tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadapvariabel kinerja bisnis UMKM di Kabupaten Tegal. 

H2 : Technology Adaptability memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel technology adaptability juga tidak 

memiliki pengaruuh yang signifikan kepada kinerja bisnis umkm di Kabupaten Tegal. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil pengujian memiliki nilai t-statistic sebesar 1,865 dan p-value 

sebesar 0,062. Hasil ini maka H2 ditolak karena t-statistic lebih kecil dari 1,96 dan p-value 

lebih besar dari 0,05. 
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H3 : Marketing capability memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis 

 Hasil uji menunjukan nilai t-statistic sebesar 4,374 dan p-value sebesar 0,000. 

Hasil ini mengartikan bahwa H3 diterima karena, t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-

value lebih kecil dari 0,05. Variabel marketing capability berdasarkan hasil pengujian ini 

memiliki pengaruh yang positif pada kinerja bisnis UMKM di Kabupaten Tegal. 

Analisis Mediasi 

 
H4 : Innovation capability memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis melalui 

marketing capability sebagai variable mediasi 

Hasil uji mediasi menunjukan bahwa variabel innovation capability terhadap kinerja 

bisnis melalui marketing capability sebagai variable mediasi menghasilkan nilai t-statistic 

3,262 dan nilai p-value sebesar 0,001. Hasil ini mengartikan bahwa  H4 diterima. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variable marketing capability dapat memediasi variable konstruk 

innovation capability terhadap kinerja bisnis UMKM di Kabupaten Tegal secara 

signifikan. 

H5 : Technology adaptability memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis 

melalui marketing capability sebagai variable mediasi 

Berdasarkan hasil pengujian, variable konstruk technology adaptability terhadap 

kinerja bisnis melalui marketing capability sebagai variable mediasi menghasilkan nilai t-

statistic 3,627 dan p-value sebesar 0,000. Hal ini artinya H5 diterima karema nilainya telah 

memenuhi dari persyaratan yang telah ditentukan. Hal ini dapat disimpullkan bahwa 

variable marketing capability dapat memediasi variable konstruk technology adaptability 

terhadap kinerja bisnis UMKM di Kabupaten Tegal secara signifikan. 

Pembahasan 

Hasil dari uji hipotesis menunjukan bahwa kemapuan inovasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukan bahwa pelaku UMKM di Kabupaten Tegal 

yang memiliki kapasitas dalam melakukan inovasi belum tentu bisa mengembangkaan 

kinerja bisnisnya. 

Kapabilitas inovasi yang dimiliki oleh usaha UMKM di Kabupaten Tegal tidak dapat 

memberikan pengaruh yang terhadapp kinerja bisnis secara signifikan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wright et al, (2005) yang mengungkapkan bahwa 

kapabilitas inovasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis, ada 

beberapa factor yang harus mendukung kapabilitas inovasi guna meningkatkan kinerja 

bisnis dari usaha tersebut. Dengan demikian dalam penelitian ini dimasukan marketing 

capability sebagai variabel yang memediasi antara innovation capability terhadap kinerja 

bisnis. Adapun hasil pengujiannya dibahas pada pembahasan hipotesis ke empat. 

Dalam penelitian ini, technology adaptability tidak dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhada kinerja bisnis. Beberapa factor yang menjadi kendala dalam 

adaptabilitas teknologi ini yaitu kompleksitas perkembangan teknologi dan juga kecepatan 

dalam perkembangannya. Menurut penelitian (Arif & Widodo, 2011; Wulandari, 2009) 

adaptabilitas usaha diukur menggunakan empat indikator utama yaitu kemampuan 

beradaptasi dinamisme, jumlah dan kecepatan perubahan lingkungan. Adaptabilitas 

teknologi juga tidak dapat berdiri sendiri untuk meningatkan kinerja bisnis suatu usaha. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dimasukan variabel marketing capability sebagai 

variabel yang memediasi antara technology adaptability terhadap kinerja bisnis. 
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Hasil uji menunjukan bahwa kapabilitas pemasaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan, 

pelaku UMKM di Kabupaten Tegal mampu mengembangkan citra merek mereka secara 

baik. Dalam pengembangannya mereka juga terbuka terhadap saran yang diberikan oleh 

konsumen dan menerima segala keluhannya. Hasil dari penelitian ini sama dengan yang 

dilakukan oleh Hermina, (2020) yaitu, sangat penting untuk UMKM dapat terus 

meningkatkan kemampuan pemasarannya supaya kinerja bisnisnya dapat terus 

berkembang. 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa marketing capability memiliki peran dalam 

memediasi innovation capability dan juga technology adaptability terhadap kinerja bisnis. 

Hasil penelitian ini sesuai samadengan penelitian (Yong & Elsye, 2016) bahwa 

perusahaan sangat membutuhkan kemapuan marketing capability dalam menjalankan 

usahanya untuk meningkatkan kinerja Perusahaan yang baik. Peran marketing capability 

dalam mneningkatkan kinerja bisnis Perusahaan melalui innovation capability menjadi hal 

yang penting. Menurut penelitian Aini et al., (2013) untuk mencapai keunggulan yang 

kompetitif maka suatu usaha memerluka kemampuan inovasi yang baik. Choi (2014) juga 

menjelaskan bahwa selain kapabilitas inovasi, kemampuan adaptabilitas sangat penting 

untuk perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Global C-Suite IBM terhadap 200 chief 

marketing officer juga mengungkapkan bahwa Perusahaan saat ini telah ditantang untuk 

mengembangkan keahlian mereka melebihi kemampuan pemasaran agar tetap dapat 

berkompetitif di era yang sekarang. Adanya transformasi besar dalam perubahan aktivitas 

pemasaran memaksa Perusahaan untuk mengembangkan teknik pemasaran sesuai dengan 

perubahan teknologi baru. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Innovation capability dan 

technology adaptability tidak berpengaruh sigifikan terhadap kinerja bisnis. Hal ini 

menunjukan bahwa UMKM di Kabupaten Tegal tidak hanya berfokus kepada inovasi 

produk dan kemampuan adaptabilitasnya saja untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. 

Marketing capability berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil ini menunjukan 

bahwa kapabilitas pemasaran UMKM di Kabupaten Tegal mampu meningkatkan kinerja 

bisnis nya. Beberapa dari mereka mampu secara kontinu memperkenalkan produk dan 

mengembangkan citra merek nya.  

Marketing capability mampu menjadi mediator pada pengaruh antara innovation 

capability dan technology adaptability terhadap kinerja bisnis. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa marketing capability akan menjadi salah satu prasyarat untuk meningkatkan kinerja 

bisnis, dimana kemampuan pemasaran akan terus meningkat jika UMKM mampu secara 

kontinu melakukan inovasi produknya dan beradaptasi dengan perkembangan 

kompleksitas teknologi 

Penelitian ini memberikan implikasi pada model peningkatan kinerja bisnis melalui 

kemapuan inovasi dan adaptabilitas UMKM terhadap perkembangan teknologi dengan 

peran mediasi marketing capability. Pada penelitian ini, harapan UMKM dapat terus 

meningkatkan kemampuan inovasi produk mereka dan juga mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi, sehingga dapat terus memenuhi kebutuhan pasar dan mampu 

berkomunikasi dengan konsumen melalui media yang ada. Kedua hal tersebut tentu akan 

meningkatkan kemampuan pasar mereka dan berdampak juga pada peningkatan kinerja 

bisnis. 
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